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ABSTRAK 

 

 

HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DAN SANITASI DENGAN KEJADIAN 

PEDICULOSIS CAPITIS PADA SANTRIWATI  

(Studi Kasus di Pondok Pesantren Baitul ‘Atiq Sumenep) 
 

Kejadian pediculosis capitis masih banyak terjadi di lingkungan yang padat 

penghuni seperti pondok pesantren, panti asuhan dan asrama. Kejadian pediculosis 

capitis di Pondok Pesantren Baitul ‘Atiq Sumenep masih tinggi, dari 48 santriwati 

terdapat 38 santriwati positif mengalami pediculosis capitis. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis hubungan antara personal hygiene dan sanitasi dengan 

kejadian pediculosis capitis pada santriwati di Pondok Pesantren Baitul ‘Atiq 

Sumenep.  

Desain penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Menggunakan total populasi sebanyak 48 santriwati. Variabel penelitian 

meliputi personal hygiene, sanitasi dan pediculosis capitis, diukur dengan angket 

yang telah kelaikan etik dengan nomor 069/EC/KEPK-S1/04/2024. Penelitian ini 

menggunakan analisis univariat dan bivariat.  

Hasil uji univariat menunjukkan sebagian besar (56,3%) santri memiliki 

perilaku personal hygiene yang buruk, sebagian besar (52,1%) santri memiliki 

kebiasaan buruk dalam menjaga sanitasi di lingkungan Pondok Pesantren Baitul 

‘Atiq dan sebagian besar (79,2%) santriwati positif pediculosis capitis. Hasil uji 

bivariat personal hygiene dengan kejadian pediculosis capitis memperoleh nilai 

koefisien kontingensi 0,431 dan sanitasi dengan kejadian pediculosis capitis 

memperoleh nilai koefisien kontingensi 0,313. 

Simpulan penelitian ini terdapat hubungan yang sedang antara personal 

hygiene dengan kejadian pediculosis capitis dan terdapat hubungan yang lemah 

antara sanitasi dengan kejadian pediculosis capitis pada santriwati di Pondok 

Pesantren Baitul ‘Atiq Sumenep. Saran dari penelitian ini adalah santriwati lebih 

menjaga personal hygiene seperti kebersihan rambut, kulit dan pakaian. Selain itu 

juga menjaga sanitasi seperti kebersihan kamar, alas tidur, sprei agar terhindar dari 

terjadinya pediculosis capitis. 
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